








































































































Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
tinggi  dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara tertulis diacu 
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MSA   : Manitol Salt Agar 
 
BHI   : Brain Heart Infusion 
CFU   : Colony Forming Unit  
KBM    : Kadar Bunuh Minimum 
KHM    : Kadar Hambat Minimum  
LAF   : Laminar Air Flow 
MH    : Mueller Hinton 
MIC    : Minimum Inhibitory Concentration 


















Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan di negara 
berkembang. Tetrasiklin merupakan salah satu antibiotik yang mempunyai efek 
baik pada Gram positif dan negatif. Obat herbal yang diketahui mempunyai 
aktivitas terhadap Staphylococcus aureus adalah rimpang jahe (Zingiber officinale 
Roxb.). Kombinasi antibiotik dengan tanaman obat, diharapkan mampu 
menghindari resistensi terhadap bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri Zingiber officinale Roxb., dan efek dari 
kombinasi ekstrak etanol rimpang jahe dan tetrasiklin terhadap Staphylococcus 
aureus. 
Serbuk rimpang jahe diekstraksi dengan metode maserasi. Ekstrak etanol 
rimpang jahe diuji terhadap Staphylococcus aureus untuk mendapatkan 
konsentrasi yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan 
diameter zona hambat 10-20 mm. Konsentrasi ekstrak etanol rimpang jahe yang 
dapat menghambat pertumbuhan staphyloccus aureus adalah 15%. Konsentrasi  
yang diperoleh selanjutnya dikombinasikan dengan tetrasiklin 5% dengan seri 
perbandingan 25:75; 50:50; dan 75:25 dengan volume total sumuran 20 µL. Hasil 
diperoleh dengan mengukur diameter zona hambat disekitar sumuran yang 
dibandingkan dengan kontrol. 
Kombinasi ekstrak etanol rimpang jahe memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus sensitif dan multiresisten antibiotik. Diameter 
zona hambat kombinasi 25:75; 50:50; dan 75:25 terhadap Staphylococcus aureus 
sensitif secara berturut-turut adalah 26,6 mm; 24,6 mm; 23,5 mm. Diameter zona 
hambat pada tetrasiklin dan jahe tunggal secara berurut adalah 26,8 mm dan    
10,5 mm. Diameter zona hambat pada Staphylococcus aureus multiresisten  
secara berturut-turut adalah 9,5 mm; 9,16 mm; 10 mm. Diameter zona hambat 
secara berturut-turut adalah 10,5 dan 8 mm. Hasil uji kombinasi menunjukkan 
efek yang tidak sinergis dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  
  
Kata kunci: kombinasi ekstrak etanol rimpang jahe dan tetrasiklin, Staphylococcus 
aureus sensitif dan multiresisten  
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